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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo
Kecamatan Mananggu, Boalemo, Provinsi Gorontalo dengan pertimbangan hasil survey
penelitian dan permasalahan penanaman mangrove dan pengembangan pemanfaatan rumput
laut. Warga setempat belum memiliki pengetahuan dan pemahaman yang optimal akan
pentingnya ekosistem mangrove dan pemanfaatan rumput laut. Kegiatan yang dilakukan pada
bulan Oktober tahun 2024 ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
wilayah pesisir Desa Tabulo Selatan dan membantu mereka memaksimalkan potensi sumber
daya lokal yang tersedia khususnya mangrove dan rumput laut. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya fungsi ekosistem mangrove
dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir, sekaligus memberikan informasi yang relevan
bagi pihak-pihak terkait. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu sosialisasi
dan aktivitas penanaman bibit mangrove. Keterlibatan masyarakat dalam konservasi mangrove
sangat krusial, terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim yang berdampak pada
kestabilan lingkungan pesisir. Dengan adanya peningkatan permukaan air laut dan frekuensi
bencana alam yang lebih tinggi, keberadaan mangrove menjadi semakin krusial. Beberapa
komunitas telah memulai inisiatif untuk menanam kembali mangrove, tidak hanya untuk
memperbaiki kerusakan yang telah terjadi, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya ekosistem ini.

Kata kunci: Ekosistem, mangrove, Desa Tabulo.

ABSTRACT

Community service was conducted in South Tabulo Village, Mananggu District, Boalemo
Regency, Gorontalo Province, based on the findings of research surveys addressing challenges
in mangrove planting and the development of seaweed utilization. The local community has yet to
acquire optimal knowledge and understanding of the critical role of mangrove ecosystems and the
potential benefits of seaweed. Implemented in October 2024, these activities aimed to enhance
the awareness of coastal communities in South Tabulo Village while assisting them in maximizing
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the sustainable use of local resources, particularly mangroves and seaweed. The initiative also
sought to improve public understanding of the ecological functions of mangrove ecosystems in
maintaining the sustainability of coastal environments and to provide valuable information for
relevant stakeholders. The program was conducted in two phases: socialization and practical
mangrove seedling planting. Community participation in mangrove conservation is essential,
particularly in addressing the challenges of climate change, which significantly impacts coastal
ecosystem stability. With rising sea levels and the increasing frequency of natural disasters, the
preservation and restoration of mangroves have become more critical than ever. Several
community-driven efforts to replant mangroves have emerged, aiming to mitigate existing
environmental damage and foster greater awareness of the indispensable role these ecosystems

play in coastal resilience and biodiversity conservation.

Keywords: Ecosystem, mangrove, Tabulo Village.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keberagaman jenis
mangrove yang luar biasa, dengan 49 spesies
mangrove sejati yang ditemukan di negara ini,
yang mencakup sekitar 80% dari total jenis
mangrove yang ada di dunia (IUCN 2019).
Terdapat lima genus utama yang dominan
dalam ekosistem mangrove, yaitu Avicennia,
Rhizophora, Sonneratia, Bruguiera, dan Nypa
(FAO 2007). Sebaran jenis mangrove di
berbagai kawasan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah tipe garis pantai.
Menurut Worthington et al. (2020), Ada empat
tipe biofisik mangrove, yaitu estuari, delta, laut
lepas, dan laguna. Tipe atau geomorfologi
mangrove ini berperan penting dalam menga-
tur dinamika karbon ekosistem mangrove serta
mempengaruhi pemilihan jenis dan lokasi
untuk rehabilitasi atau restorasi mangrove
(Sasmito et al. 2020).

Menurut World Bank (2022), biaya yang
sangat tinggi akan sulit tercapai jika hanya
mengandalkan dana publik yang dikelola oleh
pemerintah (APBN).

Namun, keberhasilan

rehabilitasi dan konservasi mangrove yang
berkelanjutan memerlukan partisipasi penda-
naan dari berbagai sumber, seperti dana non-
anggaran dari sektor swasta dan filantropi
melalui skema blended funding. Selain itu,
dana luar negeri, baik bilateral maupun multi-
lateral, yang sering terkait dengan program
perubahan iklim dan biodiversitas, perlu
dieksplorasi seiring dengan kepentingan dan
agenda nasional. Penting juga untuk memas-
tikan bahwa skenario dan mekanisme penda-
naan rehabilitasi mangrove tetap transparan,
guna meningkatkan kepercayaan publik dan
mendorong partisipasi yang dapat dipertang-
gungjawabkan.

Ekosistem mangrove merupakan salah
satu ekosistem dengan tingkat keaneka-
ragaman hayati tertinggi dan memainkan pe-
ran penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan. Terletak di area pesisir tropis dan
subtropis, mangrove tidak hanya menyediakan
habitat bagi berbagai spesies, tetapi juga

berfungsi sebagai

yang

pelindung alami bagi

masyarakat tinggal di sekitarnya.
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Masyarakat yang bergantung pada ekosistem
ini memanfaatkan berbagai sumber daya yang
ada, termasuk ikan, kayu, dan berbagai produk
non-kayu. Namun, tantangan yang dihadapi
dalam menjaga keberlanjutan ekosistem ini
sangatlah kompleks. Dalam pembahasan ini,
kita akan menjelajahi berbagai dimensi peng-

hidupan masyarakat di ekosistem mangrove,

termasuk manfaat, tantangan, dan upaya
konservasi.
Provinsi Gorontalo memiliki potensi

sumber daya mangrove dengan luas sekitar £
12,74 hektar (Dinas Kehutanan Gorontalo
Utara, 2005 dalam Usman, 2013). Salah satu
daerah pesisir di Gorontalo yang memiliki
potensi sumber daya mangrove adalah
Kabupaten Boalemo. Berdasarkan laporan
BP-DAS Bone Bolango (2007) dalam Sahami
(2008),

Kabupaten

luas habitat alami mangrove di
2.762,60

hektar, sedangkan berdasarkan data BPS

Boalemo mencapai

tahun 2016 menurut Kabupaten/Kota Provinsi
Gorontalo, Kabupaten Boalemo memiliki luas
+1.706,02 Ha.

Kegiatan pengabdian masyarakat adalah
aktivitas yang bertujuan untuk membantu
komunitas tertentu dalam berbagai kegiatan
tanpa mengharapkan imbalan apa pun.
Program ini umumnya dirancang oleh berbagai
universitas atau institut di Indonesia sebagai
kontribusi untuk kemajuan dan kesejahteraan
bangsa. Kegiatan pengabdian masyarakat
merupakan bagian dari Tridarma Perguruan

Tinggi. Fakultas Kelautan dan Teknologi

Perikanan Universitas Negeri Gorontalo me-
laksanakan kegiatan pengabdian masyarakat
di Kecamatan Mananggu, Kabupaten Boa-
lemo, yang meliputi penanaman mangrove
dan pengembangan potensi rumput laut.
Ekosistem mangrove adalah kumpulan
yang tumbuh di

dipengaruhi oleh pasang surut, dengan aliran

vegetasi daerah vyang
air yang cukup dan dipengaruhi oleh kondisi
fisik laut. Ekosistem ini juga memberikan
berbagai manfaat ekonomi, seperti penye-
diaan bahan kebutuhan rumah tangga dan
industri. Kayu mangrove dapat dimanfaatkan
untuk bahan bakar dan konstruksi. Bagi
masyarakat lokal yang tingkat kesejahte-
raannya tergolong cukup hingga sedang
2024),

berfungsi sebagai sumber mata pencaharian,

(Fachrussyah et al., mangrove
seperti daerah tangkapan ikan, serta sebagai
kawasan ekowisata. Selain itu, ekosistem
mangrove juga memiliki nilai sebagai objek
wisata, penelitian, dan rekreasi. Penanaman
mangrove menjadi langkah penting untuk
mengatasi kerusakan hutan mangrove, dan
hingga kini dianggap sebagai salah satu solusi
paling efektif untuk mencegah degradasi
kawasan tersebut.

Kepedulian terhadap

pelestarian lingkungan harus melibatkan
berbagai pihak, termasuk masyarakat. Selain
penanaman mangrove, dilakukan pengemba-
ngan potensi rumput laut pada Kecamatan
Mananggu. Untuk meningkatkan nilai tambah
dan nilai jualnya, pengembangan usaha

budidaya rumput laut perlu diimbangi dengan
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pengembangan industri  pengolahannya.
Pengembangan industri pengolahan rumput
laut bertujuan untuk menambah nilai produk,
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
petani rumput laut, serta meningkatkan
pendapatan asli daerah. Selain itu, produk
olahan rumput laut juga dapat dijadikan
peluang usaha kuliner yang dapat menarik
wisatawan ke Nusa Lembongan (Kordi, 2012).

Menurut Syukur et al. (2007), pengelolaan
mangrove dilakukan melalui tiga tahapan
utama, yaitu: isu ekologi dan sosial ekonomi,
kelembagaan dan perangkat hukum, serta
strategi pelaksanaan rencana. Isu ekologi
mencakup dampak ekologis akibat intervensi
manusia terhadap ekosistem mangrove.

Penting untuk mengidentifikasi berbagai
dampak yang sudah terjadi maupun yang ber-
potensi terjadi di masa depan. Dalam penge-
lolaan hutan mangrove, terdapat tiga kompo-
nen yang saling terkait, yaitu: (1) potensi
sumber daya hutan mangrove, (2) masyarakat
sekitar hutan mangrove, dan (3) aparatur
pemerintah. Ketiga komponen ini bersifat
dinamis dan saling mempengaruhi satu sama
lain.

Oleh karena perlu dilakukan sosialisasi
pengembangan potensi rumput laut dan pena-
naman mangrove. Berdasarkan survei lokasi,
di Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu
memiliki kendala dalam pengembangan rum-
put laut dan penanaman mangrove. Hal ini
disebabkan karena warga masih kurang
memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait

pengembangan dan pengolahan rumput laut.
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Adapun tujuan pengabdian ini untuk mem-
berikan edukasi kepada masyarakat dan seca-
ra khusus kegiatan ini merupakan salah satu
bentuk pelaksanaan dari Tridarma Perguruan
Tinggi.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepa-
da masyarakat dilaksanakan di Desa Tabulo
Selatan, Kecamatan Mananggu, Kabupaten
Boalemo, pada tanggal 18 sampai dengan 19
Oktober 2024. Kegiatan pengabdian dibagi
dalam dua tahap, yaitu sosialisasi dan
penanaman mangrove. Sasaran kegiatan
adalah dosen, mahasiswa Fakultas Kelautan
(FKTP), dan

masyarakat pesisir Desa Tabulo. Kegiatan

dan Teknologi Perikanan
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran ling-
kungan dengan cara memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang peran mangrove
dalam menjaga keseimbangan ekosistem,
melindungi garis pantai dari abrasi, serta
mencegah terjadinya erosi. Selain itu edukasi
dan pemberdayaan masyarakat dilakukan
untuk memberikan informasi tentang cara
menanam dan merawat pohon mangrove
dengan benar, sehingga masyarakat dapat
ikut serta dalam pelestarian mangrove dan
mengurangi kerusakan lingkungan pada eko-
sistem mangrove yang disebabkan oleh kegia-
tan manusia, seperti konversi lahan menjadi
perkebunan atau

pemukiman. Dengan

demikian dapat meningkatkan partisipasi

masyarakat secara aktif dalam kegiatan pena-
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naman mangrove guna mendukung pemulihan
dan pelestarian ekosistem mangrove.
Sosialisasi yang bertujuan mendukung
ketahanan pangan dan kehidupan laut serta
ekosistem mangrove yang berperan sebagai
habitat bagi berbagai jenis ikan dan organisme
laut lainnya. Sosialisasi bertujuan untuk
memperkenalkan manfaat mangrove dalam
mendukung ketahanan pangan melalui sum-
ber daya alam yang berkelanjutan mening-
katkan pemahaman tentang dampak peru-
bahan iklim dalam mitigasi perubahan iklim,
karena mangrove dapat menyerap karbon
dioksida dan mengurangi dampak pemanasan

global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sosialisasi

Secara garis besar kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diawali dengan menen-
lokasi

tukan untuk kegiatan pengabdian

masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tabulo
Selatan, Kecamatan Mananggu, Kabupaten
Boalemo. Kegiatan sosialisasi pengabdian
kepada masyarakat yaitu kelestarian hutan
mangrove yang berada di daerah sekitar
pesisir melalui pendekatan pada masyarakat
Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu

dapat dilihat pada Gambar 1.

O® &

PENANAMAN MANGRCVYE

foen

PENGABDIAN MASYARAKAT

Gambar 1. Sosialisasi dengan Masyarakat Pesisir Desa Tabulo.

Pada pengabdian masyarakat sebelum
melakukan penanaman bibit mangrove di
lokasi yang sudah ditentukan, terdapat bebe-
rapa penyampaian dan pembahasan dalam
hal ini ekosistem mangrove. Sebagai Nara-
sumber yaitu Kepala Balai Riset Budidaya

Rumput Laut dan Dosen Fakutas Perikanan

dan Teknologi Kelautan. Sosialisasi dihadiri
oleh masyarakat Desa Tabulo Selatan, pe-
nyuluh pertanian dan perikanan, pemerintah
daerah dan dinas, dosen dan mahasiswa.
B. Penanaman Mangrove.

Lokasi penanaman mangrove di Desa

Tabulo Selatan terletak di Kecamatan Ma-
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nanggu, Kabupaten Boalemo, Provinsi Goron-
talo, di kawasan pesisir Teluk Tomini, sekitar
500 meter dari pusat Kecamatan Mananggu.
Dengan luas 195,24 hektar, desa ini terbagi
menjadi tiga dusun: Bulalo, Batu Merek, dan
Pohilihe (Profil Desa Tabulo Selatan, 2019).
Jumlah penduduk Tabulo Selatan mencapai
1.142 orang di tahun 2018 dengan kepadatan
penduduk sekitar 441 orang per kmz, terdiri
dari 597 pria dan 545 wanita (BPS Kabupaten
Boalemo, 2019). Secara geografis, desa ini
terletak pada koordinat 00° 29’°32,658” LU dan
122° 07°43,258” BT, dengan ketinggian 30-40
cm di atas permukaan laut dan kondisi lahan
yang relatif datar. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan keterlibatan penyedia bibit magrove
yaitu Balai Riset Budidaya Rumput Laut
Kecamatan Mananggu, Kabupaten Boalemo.
Peserta penanaman mangrove antara lain
masyarakat Desa Tabulo Selatan, penyuluh
pertanian dan perikanan, pemerintah daerah,
dosen dan mahasiswa. Area penanaman
mangrove tersebut telah ditetapkan sebagai
kawasan perlindungan daerah.

Hutan mangrove memiliki karakteristik
Yang memiliki kekayaan sumber daya. Hal ini
dapat dilihat dari pemanfaatan hutan tersebut.
Peranan ekosistem mangrove sangat penting
bagi kehidupan, terlihat dari berbagai jenis
hewan dan tumbuhan yang bergantung pada
ekosistem tersebut. Namun, saat ini ekosistem
mangrove semakin terancam akibat mening-
katnya kebutuhan lahan untuk kepentingan

manusia, yang berdampak pada kelestarian-
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nya. Meskipun telah banyak upaya yang
dilakukan oleh pemerintah maupun masya-
rakat untuk mengelola ekosistem mangrove,
hasil yang dicapai hingga kini masih belum
optimal (Khairuddin et al., 2015).

Ekosistem mangrove merupakan eko-
sistem pesisir yang sangat penting bagi
manusia karena memiliki fungsi ekonomi, fisik,
dan ekologi. Fungsi ekonomi yaitu melalui
pemanfaatannya sebagai kayu bakar, bahan
bangunan, pewarna batik, dan obat-obatan.
Fungsi fisik sebagai perangkap sedimen dan
penahan ombak (Bengen, 2004; Martuti et al.,
2018), dan fungsi ekologi yaitu sebagai daerah
asuhan  (nursery

ground), pemijahan

(spawning ground), dan mencari makan
(feeding ground), serta mendukung kehidupan
berbagai biota seperti ikan, udang, kepiting,
kerang, dan biota lainnya (Woodroffe, 1982;
Nordhaus et al.,, 2006; 2007;
Abrantes dan Sheaves, 2009).

Keterlibatan masyarakat dalam konser-

Hogarth,

vasi mangrove sangat krusial, terutama dalam
menghadapi tantangan perubahan iklim yang
berdampak pada lingkungan pesisir. Dengan
adanya peningkatan permukaan air laut dan
frekuensi bencana alam yang lebih tinggi,
keberadaan mangrove menjadi semakin
krusial. Beberapa komunitas telah memulai
inisiatif untuk menanam kembali mangrove,
tidak hanya untuk memperbaiki kerusakan
yang telah terjadi, tetapi juga untuk mening-
katkan kesadaran akan pentingnya ekosistem

ini.
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Program-program seperti pelatihan bagi
masyarakat tentang cara menanam dan
merawat mangrove sering kali diadakan oleh
lembaga pemerintah maupun LSM. Dalam
program-program ini, masyarakat diberikan
pengetahuan mengenai manfaat mangrove,
teknik penanaman yang tepat, dan cara

menjaga agar mangrove tetap sehat.

Kelestarian ekosistem mangrove yang teran-

cam berdampak pada peningkatan abrasi
pantai, intrusi air laut, dan berkurangnya lokasi
bertelur bagi ikan. Oleh karena itu, diperlukan
pembangunan yang berfokus pada pelestarian
dan perlindungan ekosistem mangrove secara
berkelanjutan, konsisten, dan terpadu, dengan
kepastian hukum, pemerataan, serta melibat-
kan peran serta masyarakat. Penanaman bibit

mangrove dapat di lihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Penanaman Bibit Mangrove.

248



Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 10 No. 2 Januari 2025

Pengelolaan ekosistem mangrove ber-
tujuan untuk menjaga kelestariannya, seka-
ligus menyediakan berbagai manfaat seperti
pangan, obat-obatan, bahan bangunan, kayu
bakar, pengembangan kawasan rekreasi, ser-
ta kemajuan ilmu dan teknologi. Mengingat
sebagian besar penduduk pesisir dan pulau-
pulau yang bergantung pada ekosistem
mangrove dan ekosistem pesisir lainnya
termasuk dalam kelompok masyarakat miskin,
pengelolaan  ekosistem mangrove juga
menjadi bagian dari upaya untuk meningkat-
kan kesejahteraan hidup mereka.

C. Manfaat Ekosistem Mangrove bagi
Masyarakat.
Salah satu keuntungan utama dari

ekosistem mangrove adalah sebagai sumber
pangan. Masyarakat yang tinggal di dekat
mangrove sering kali bergantung pada hasil
laut untuk memenuhi kebutuhan gizi dan
ekonomi mereka. Mangrove menyediakan
habitat yang kaya bagi berbagai spesies ikan,
udang, dan Kkerang, sehingga demikian,
kegiatan penangkapan ikan dan budidaya
perairan di sekitar mangrove menjadi sumber
pendapatan yang signifikan dalam hal ini
Perikanan tradisonal masyarakat Desa Tabulo
Selatan Masyarakat nelayan tradisional
menggunakan teknik penangkapan yang telah
diwariskan turun temurun. Mereka sering
menggunakan alat sederhana, seperti jaring,
yang ramah

perangkap, dan pancing,

lingkungan.

p-ISSN: 2460-8173
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Mangrove seringkali merehabilitasi habi-
tathya secara alami, dan manusia dapat

memanfaatkan proses tersebut sebagai
panduan. Formasi tegakan mangrove alami
sebaiknya ditiru dan dijadikan sebagai strategi
yang bisa diterapkan di lokasi lain dengan
kondisi habitat serupa. Keterlibatan masya-
rakat yang terdampak langsung oleh degra-
dasi mangrove sangat penting dalam
menentukan model rehabilitasi yang adaptif.
Partisipasi masyarakat dalam agenda reha-
bilitasi dapat meningkatkan keberhasilan prog-
merasakan

ram, karena mereka akan

manfaatnya. Dengan demikian, rehabilitasi
mangrove menjadi kerangka kerja untuk
memperbaiki dan menjaga sistem sosial-
ekologis secara berkelanjutan (Krievins et al.,
2018; Kibler et al., 2018).

Hal ini tidak hanya berkontribusi pada
keberlanjutan sumber daya perikanan tetapi
juga menjaga tradisi dan kearifan lokal dan
Budidaya Perairan Selain penangkapan ikan,
masyarakat juga terlibat dalam budidaya
perairan, seperti tambak udang dan ikan.
Usaha ini memberikan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan bagi banyak
keluarga. Dengan teknik budidaya yang baik,
mereka dapat menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi untuk dijual di pasar lokal
maupun internasional serta peran mangrove
dalam mitigasi bencana dalam perlindungan
dari gelombang laut, akar pohon mangrove
yang kuat berfungsi

sebagai penangkap
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sedimen, membantu mengurangi erosi pantai
dan menghalangi gelombang laut yang kuat.
Ini memberikan perlindungan bagi pemukiman
yang berada di dekat pantai, terutama di
daerah yang rentan terhadap tsunami dan
badai.

Meskipun mangrove memberikan manfaat
yang signifikan bagi masyarakat dan lingku-
ngan, saat ini ekosistem ini menghadapi
deforestasi dan degradasi yang berlangsung
dengan sangat cepat. Luas mangrove yang
kritis di
mencapai sekitar 476.192 ha di kawasan hutan
dan 161.432 ha di

Penelitian

berada dalam kondisi Indonesia
luar kawasan hutan.

terbaru  menunjukkan bahwa

perkebunan kelapa sawit dan usaha
pertambakan merupakan faktor utama yang
menyebabkan hilangnya
(Richards, 2016). Hal ini

menunjukkan bahwa daerah yang memiliki

mangrove  di

Indonesia

mangrove cenderung mengalami kerusakan

yang
Keberadaan mangrove dapat mengurangi

lebih sedikit selama bencana alam.

kekuatan gelombang, melindungi lahan perta-
nian, dan infrastruktur. Masyarakat yang me-
nyadari manfaat ini sering kali terlibat dalam
upaya konservasi mangrove untuk melindungi

diri mereka dari risiko bencana.

D. Edukasi dan Kesadaran.

Pengabdian Masyarakat ini memberikan
saran program yang nantinya pemerintah desa
Selatan

dan masyarakat Desa Tabulo

menjaga kelestarian dan penanaman mang-

rove sering disertai dengan pentingnya eko-
sistem ini. Masyarakat diberikan pelatihan
mengenai cara menanam dan merawat mang-
rove, serta dampak positif dari keberadaan
mangrove dalam kehidupan sehari-hari. Kesa-
daran Lingkungan, masyarakat juga diajarkan
tentang pentingnya menjaga lingkungan dan
ekosistem mangrove. Program-program kesa-
daran lingkungan membantu masyarakat
memahami dampak dari kegiatan penang-
kapan ikan yang merusak dan pentingnya
menjaga keberlanjutan sumber daya.

Edukasi dan

pesisir pantai adalah langkah penting untuk

kesadaran masyarakat
menjaga keberlanjutan ekosistem dan sumber
daya alam yang mereka andalkan. Melalui
program pengabdian dan penyuluhan, pen-
didikan formal, kampanye kesadaran, dan
keterlibatan masyarakat, kita dapat mencipta-
kan masyarakat yang lebih sadar dan ber-
tanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan
demikian, harapan untuk melestarikan ekosis-
tem pesisir dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat akan menjadi lebih nyata.
Pengabdian kepada masyarakat di Desa
Tabulo

Kabupaten Boalemo berjalan dengan baik

Selatan, Kecamatan Manggu,

yang diikuti oleh 4 (empat) jurusan di
lingkungan Fakultas Kelautan dan Teknologi
Perikanan yakni Jurusan Manajemen Sumber-
daya Perairan (MSP),
(BDP), Teknologi Hasil Perikanan (THP), limu

Kelautan (IK), dan dilanjutkan peninjauan

Budidaya Perairan
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lokasi Laboratorium Basah di Kecamatan
Libuo, Kabupaten Boalemo.

Secara keseluruhan, kegiatan berjalan dengan
lancar dan sesuai rencana. Beberapa kendala
yang terjadi dapat diatasi sehingga maksud
dari pelaksanaan acara ini dapat tercapai.
Namun demikian, kendala tersebut dapat
dijadikan sebagai pembelajaran berikutnya,
sehingga persiapan lebih matang dan optimal

sesuai rencana.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat tentang eko-
sistem mangrove memainkan peran yang
sangat vital bagi keberlanjutan hidup masya-
rakat yang tinggal di sekitar kawasan tersebut.
di sekitarnya. Masyarakat tidak hanya men-
dapatkan sumber pangan dan pendapatan dari
ekosistem ini, tetapi juga mendapatkan
perlindungan dari bencana alam. Namun,
tantangan yang dihadapi, seperti pengem-
bangan lahan, pencemaran, dan praktik
penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan,
memerlukan perhatian serius. Melalui upaya
konservasi yang melibatkan masyarakat,
diharapkan ekosistem Mangrove dapat dijaga
dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Par-
tisipasi aktif masyarakat dalam upaya peles-
tarian dan perlindungan mangrove sangat
penting untuk keberhasilannya. Upaya ini tidak
hanya penting untuk keberlangsungan eko-
sistem, tetapi juga untuk kesejahteraan
mereka dan generasi mendatang. Dengan

kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat,

p-ISSN: 2460-8173
e-ISSN: 2528-3219

Kita memiliki kemampuan untuk membangun
masa depan yang lebih baik bagi untuk
ekosistem mangrove dan
yang
sehingga pendampingan dan pelatihan pada

penghidupan

masyarakat bergantung padanya
masyarakat perlu terus dilakukan agar dapat
berhasil mengubah pola pikir masyarakat.
Dengan pendekatan yang melibatkan par-
tisipasi aktif masyarakat, dan kerjasama antar
berbagai pihak, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bisa menghasilkan dampak
yang besar baik dalam hal peningkatan
ekonomi lokal, keberlanjutan ekosistem, mau-
pun kesejahteraan sosial masyarakat Desa

Tabulo Selatan.
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